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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Problem
Based Instruction (MPBI) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran subtema Organ Gerak
Hewan di SD Negeri 122350 Pematang Siantar. Ada dua hipotesis penelitian ini yaitu ada pengaruh
model Problem Based Instruction terhadap hasil belajar siswa kelas V di Sd Negeri 122350 Pematang
Siantar (Ha) dan tidak ada pengaruh model Problem Based Instruction terhadap hasil belajar siswa
kelas V di SD Negeri 122350 Pematang Siantar (Ho). Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif
jenis eksperimen dengan desain One Group Pretets Posttest Design. Populasi penelitian ini sebanyak
35 orang, yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri 122350 Pematang Siantar. Karena jumlah populasi
kurang dari 50 orang, maka populasi dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Instrumen
penelitian ini adalah tes pilihan berganda sebanyak 27 butir soal. Berdasarkan hasil analisis data
penelitian diperoleh nila rata-rata Pretest yaitu 68,06 dan nilai rata-rata Posttest mereka yaitu 77,23
ini berarti ada peningkatan hasil belajar siswa sesudah diberi perlakukan dari Model Problem Based
Instruction (MPBI). Untuk mengetahui adanya pengaruh Model Problem Based Instruction (MPBI)
terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 122350 Pematang Siantar, maka dilakukan uiji
hipotesis (uji t), dengan nilai taraf signifikansi 0,05 atau rtabel = 1,69 dengan nilai thitung = 8,57,
sehingga diperoleh thitung > ttabel. Berdasarkan hasil hipotesis (uji t) tersebut diketahui ada pengaruh
penerapan model Problem Based Instruction terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 122350
Pematang Siantar. Maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata kunci: Problem Based Instruction, Hasil Belajar

Abstract
This study aims to determine the effect of the application of the Problem Based Instruction (MPBI)
learning model on the learning outcomes of fifth grade students in learning the sub-theme of Animal
Movement Organs at SD Negeri 122350 Pematang Siantar. There are two hypotheses in this study,
namely there is an effect of the Problem Based Instruction model on the learning outcomes of fifth
grade students at SD Negeri 122350 Pematang Siantar (Ha) and there is no effect of the Problem Based
Instruction model on the learning outcomes of fifth grade students at SD Negeri 122350 Pematang
Siantar (Ho). This research method is a quantitative method of experimental type with One Group
Pretets Posttest Design. The population of this study was 35 people, namely all fifth grade students of
SD Negeri 122350 Pematang Siantar. Because the population is less than 50 people, the population is
used as a sample in this study. The instrument of this research is a multiple choice test with 27
guestions. Based on the results of the analysis of research data, it was obtained that the average
pretest score was 68.06 and their Posttest average value was 77.23. This means that there is an
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increase in student learning outcomes after being treated from the Problem Based Instruction (MPBI)
model. To find out the effect of the Problem Based Instruction (MPBI) model on the learning outcomes
of fifth grade students at SD Negeri 122350 Pematang Siantar, a hypothesis test (t test) was carried
out, with a significance level of 0.05 or rtable = 1.69 with a tcount = 8.57, so we get tcount > ttable.
Based on the results of the hypothesis (t test) it is known that there is an effect of the application of
the Problem Based Instruction model on the learning outcomes of fifth grade students at SD Negeri
122350 Pematang Siantar. So it can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected.

Keywords : Problem Based Instruction, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia dengan pendidik dan subjek didik untuk
mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Proses pendidikan berlangsung dalam lingkungan tertentu
dengan menggunakan bermacam-macam tindakan yang disebut alat pendidikan yang meliputi
kurikulum pendidikan, media, sumber dan teknologi pendidikan (Efendi, 2017). Berlandaskan hal
tersebut bahwa kemajuan dari pendidikan sangat dibutuhkan oleh manusia dalam mengembangkan
sumber daya manusia karena dengan adanya pendidikan yang berkualitas maka sumber daya manusia
dapat lebih meningkat (Fauziyyah, 2018).

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh setiap individu, masyarakat, Bangsa dan Negara (Tambunan dalam
Hadi & Susanti, 2018). Berdasarkan pemahaman tersebut belajar dan proses pembelajaran dapat
dijadikan  sebagai suatu kegiatan yang sudah dirancang dalam mendapatkan pengetahuan dan
informasi. Proses pembelajaran dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan
proses berbuat melalui pengalaman. Pada setiap kegiatan proses pembelajaran sering ditemukan
kegagalan dalam menghadirkan suasana yang aktif dan kondusif sehingga materi pembelajaran yang
diberikan kepada siswa tidak dapat diterima secara maksimal (Novianti et al., 2020).

Menurut Siregar, S. (2017) guru merupakan pengajar yang menjadi penentu keberhasilan
dalam pendidikan. Kegagalan dalam proses pembelajaran terjadi karena kesalahan guru dalam
pemilihan metode atau model pembelajaran. Untuk mengatasi masalah ini guru harus menggunakan
metode atau model pembelajaran yang tepat dan mampu memberikan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan secara efektif (Nuryadi et al., 2017).

Setiawan, E. (2018) proses pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) telah menggunakan kurikulum
2013, proses pembelajaran pendidikan dalam kurikulum 2013 dilakukan dengan menggunakan
pembelajaran tematik atau materi pembelajaran digabungkan dalam bentuk tema. Strategi dalam
kurikulum 2013 dapat dijadikan sebagai pelengkap dari kekurangan atau tantangan yang ada pada
kurikulum KTSP 2006. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 diharapkan dapat membantu setiap
kebutuhan pendidikan dalam mengkaji suatu peristiwa dari beberapa bidang studi dengan
mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Purba, 2022).

Menurut Novianti, A. dkk. (2020) proses pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang
memberikan suatu pemahaman dalam memahami dan mengenal setiap materi pembelajaran
sehingga situasi pembelajaran diharapkan mampu menciptakan dan mengarahkan siswa untuk
mencari tahu berbagai sumber informasi dan observasi. Program pembelajaran tematik Sekolah Dasar
(SD) berfokus kepada pengembangan minat siswa terhadap dunia mereka. Pada kegiatan
pembelajaran tematik guru dituntut menjadi pusat utama dalam menerapkan pembelajaran tematik,
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guru juga harus berpastisipasi dan berinovasi dalam proses pembelajaran tematik sehingga mampu
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Setiawan, 2017).

Dalam pembelajaran tematik terdapat berbagai mata pelajaran yang digabungkan menjadi
satu tema misalnya, tema Organ Gerak Hewam dan Manusia dengan muatan mata pelajaran Bahasa
Indonesia, llImu Pengetahua Alam (IPA), llImu Pengetahuan Sosial (IPS), Seni Budaya dan Prakarya
(SBdP). Apabila tema sudah ditentukan pada pembelajaran tematik maka satu tema pembelajaran
diuraikan dalam subtema pembelajaran dan Subtema diartikan sebagai penjabaran dari tema-tema
pembelajaran yang sudah ditentukan (Nisa & Shohib, 2018);(Wulandari & Suparno, 2020). Pada satu
tema terdiri dari empat subtema pembelajaran dan satu subtema diuraikan ke dalam enam
pembelajaran yang harus diajarkan oleh guru dalam enam pertemuan dan satu pembelajaran
menggunakan alokasi waktu selama satu hari (Permatasary et al., 2018).

Berikut tabel hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran subtema Peredaran Darahku Sehat
mata pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia di SD Negeri 122350 Pematangsiantar yang diperoleh peneliti
melalui prasurvei pada bulan oktober-januari dengan guru wali kelas V, antara lain sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPA

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase
1 =70 Lulus 13 38%
2 <70 Tidak Lulus 21 62%
Jumlah 34 100%

Data pada tabel 1 tentang hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA menunjukkan
bahwa dari 34 siswa hanya 13 siswa yang memperoleh nilai 270 dikategorikan lulus dengan persentase
ketuntasan 38% dan 21 siswa memperoleh nilai <70 dikategorikan tidak lulus dengan persentase
ketuntasan 62%.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

No Nilai Kriteria Banyak siswa Persentase
=70 Lulus 14 41%
<70 Tidak Lulus 20 59%
Jumlah 34 100%

Data tabel 2 tentang hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
menunjukkan bahwa dari 34 siswa hanya 14 siswa yang memperoleh nilai 270 dikategorikan lulus
dengan persentase ketuntasan 41% dan 20 siswa memperoleh nilai <70 dengan persentase
ketuntasan 59%.

Berdasarkan data tabel hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 122350 Pematangsiantar dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran Subtema Organ Gerak Hewan mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Bahasa Indonesia masih tergolong rendah karena jumlah
siswa yang belum memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) lebih banyak daripada siswa yang
telah memenuhi nilai KKM. Adapun nilai KKM yang telah ditetapkan pada mata pelajaran IPA dan
Bahasa Indonesia yaitu 70.

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti, penyebab rendahnya hasil belajar siswa
kelas V diduga terjadi karena guru kurang memiliki kreativitas dalam proses mengajar, guru terlalu
mendominasi pembelajaran dan guru juga tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
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berfikir aktif dan kreatif sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan (Jung et al.,
2022). Selain itu banyak siswa yang kurang termotivasi dalam mempelajari lImu Pengetahuan Alam
(IPA) dan Bahasa Indonesia sehingga banyak siswa kelas V di SD Negeri 122350 Pematangsiantar yang
tidak fokus pada pembelajaran dan sibuk dengan kegiatan sendiri.

Setiawan, A. M. (2017) mengatakan proses kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses
yang dilakukan oleh setiap individu dengan bantuan guru dalam memperoleh suatu perubahan tingkah
laku secara menyeluruh yang dapat dijadikan sebagai hasil dari interaksi setiap individu dengan
lingkungan sekitarnya. Berlandaskan pemahaman tersebut dapat diketahui bahwa proses
pembelajaran tidak hanya mengarah pada teori dan konsep pembelajaran namun pembelajaran juga
mengarah pada tindakan atau perlakuan yang akan diterapkan setiap individu pada kehidupan sehari-
hari (Zebua et al., 2022);(Handayani et al., 2021).

Salah satu model pembelajaran yang akan digunakan peneliti dalam pembelajaran subtema
peredaran darahku sehat adalah model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) (Sukarma &
Sani, 2020). Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) karena
model pembelajaran tersebut dapat membantu siswa dalam mengasah atau mengembangkan
keterampilan berpikir siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru.
Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) juga dapat digunakan pada pembelajaran
tematik karena pada model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dan pembelajaran tematik
materi pembelajaran yang disampaikan berdasar pada suatu permasalahan yang benar-benar nyata
sehingga siswa lebih mudah menerima materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Sitohang et al., 2021).

Efendi, I. (2017) mengatakan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) diharapkan
mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) adalah model pembelajaran yang sudah ditetapkan untuk mengatasi masalah dalam
mengembangkan pengetahuan siswa dalam memecahkan suatu masalah, dan juga mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Berdasarkan pemahaman tersebut model pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI) merupakan model pembelajaran yang menghubungkan permasalahan
dalam dunia nyata dan dapat dijadikan sebagai langkah dalam meningkatkan keterampilan berfikir
siswa dalam memecahkan suatu permasalahan yang diberikan (Sirait et al., 2022).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gusti Ayu Made Widyawati, dkk (2021) yang
berjudul “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Melalui Penerapan Model Problem Based Instruction
(PBI) Kelas V SDN Inpres 3 Tondo Palu”. Penelitian Gustu Ayu Widyawati, dkk membahas permasalahan
apakah ada pengaruh penerapan model Problem Based Instruction (PBI) dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa. Penelitian Gusti Ayu Made Widyawati, dkk menunjukkan bahwa adanya
pengaruh penerapan model Problem Baesd Instruction (PBI). Keberhasilan dari penerapan model
Problem Based instruction dapat dilihat dari meningkatnya jumlah siswa yang tuntas yaitu sebanyak
34 siswa dan siswa yang belum tuntas 2 siswa.

Penelitian lain yang jga memiliki hasil yang sama memngenai metode ini adalah penelitian Sri
Ayu Mulana Ginting, dkk (2020) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Problem Based Instruction Kelas V SD RK Katolik Namo Puli”. Penelitian Sri Ayu
Mulana Ginting, dkk menunjukkan bahwa dengan menggunakan model Problem Based Intruction
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada tema organ gerak hewan dan manusia di
kelas V SD RK Katolik Namo Puli. Keberhasilan penerepan model Problem Based Instruciton dapat
dilihat dari perbandingan hasil belajar pada tes pretest jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas
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sebanyak 6 siswa sedangkan pada tes posttest setelah menggunakan model Problem Based Instruction
jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas sebanyak 26 siswa yang tuntas dari 30 siswa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen dilakukan untuk mencari pengaruh dari perlakuan (treatment) tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-
eksperimental design bentuk One-Group-Pretets-Posttest Design (Sugiyono, 2017).

Sugiyono (2017) desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design merupakan penelitian
yang menggunakan pretest sebelum memberikan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat karna dapat dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. Pada desain penelitian
One-Group Pretets-Posttest hanya menggunakan satu kelompok tanpa adanya kelompok
pembanding. Penelitian One-Group Pretest-Posttest Desaign dapat dideskripsikan seperti tabel
berikut:

Tabel 3. Design Penelitian Eksperimen
Subjek Pretest Treatment Posttest
Kelas V SD Negeri 122350 0 X 0,
Pematangsiantar

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 122350 Pematangsiantar.
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu dengan menggunakan tes. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa. Tes yang digunakan berupa tes soal pilihan ganda
terdiri dari 30 soal. Tes hasil belajar dilakukan dengan jenis Pretest dan Posttest. Pretest dilakukan
sebelum memberikan perlakuan (model Problem Based Instruction). Sedangkan Posttest dilakukan
setelah proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan (model Problem Based Instruction).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan tes awal dan tes
akhir. Langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:
1. Observasi
Sugiyono (2017) mengatakan bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri yang spesifik. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar. Jenis pengumpulan data observasi yang digunakan yaitu observasi
berperan serta (Participant Observation).
2. Tes awal (Pretest)
Tes awal dilaksanakan sebelum adanya treatment. Pretest dilakukan agar dapat mengetahui setiap
kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum menerapkan model pembelajaran berdarkan
permasalah (Problem Based Instruciton).
3. Pemberian perlakuan ( Treatment)
Peneliti menerapkan model pembelajaran berdasarkan permasalahan yaitu model Problem Based
Instruction (PBI).
4. Tes akhir (Posttest)
Prosttest dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based
Instruciton terhadap hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran subtema peredaran darahku
sehat SD Negeri 122350 Pematangsiantar.
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Analisis data dilakukan untuk mengumpulkan data setiap variabel dan jenis sumber data,
menyediakan data setiap variabel yang diteliti, menghitung pengujian hipotesis yang sudah diajukan.
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian digunakan analisis deskriptif dan analisis
inferensial (R. A. Siregar & Nazliah, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 122350 Pematang Siantar. Penelitian dilakukan hanya
menggunakan kelas eksperimen. Peneliti memberikan 1 kali pertemuan pada kelas eksperimen.
Sebelum memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Instruction
peneliti terlebih dahulu memberikan tes awal (Pretest). Setelah melakukan tes awal (Pretest) peneliti
memberikan materi pembelajaran subtema organ gerak hewan dengan menggunakan model Problem
Based Instruction. Pada kegiatan selanjutnya peneliti memberikan tes akhir (Posttest) sebanyak 30
butir soal pilihan berganda yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran
subtema Organ Gerak Hewan pada pembelajaran satu mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Bahasa Indonesia. sebelum peneliti melakukan tes hasil belajar kepada siswa peneliti terlebih dahulu
melakukan uji validasi, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda pada setiap intrumen
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. Berikut data hasil uji intrumen yang dilakukan
peneliti di SD Swasta HKBP Tomuan antara lain.

Uji Instrumen

1. Uji Validitas
Uji coba tes (instrument) dilakukan di SD Swasta HKBP Tomuan yang bertujuan untuk mengetahui
soal yang akan diukur. Validasi instrumen tes peneliti menggunakan rumus Product Moment
sebagai acuan. Peneliti menggunakan 30 butir soal Posttest untuk dianalisis. Instrumen penelitian
yang dapat dikategorikan valid apabila nilai taraf signifikan 0,05 atau rtabel = 0,334 |lebih besar dari
rhitung pada masing-masing soal (Suryawati, 2021). menunjukkan hasil validasi setiap butir soal tes
pilihan ganda berjumlah 30 dengan jumlah responden 35 siswa yang tingkat signifikansinya = 0,05
dan rtabel = 0,334. Hasil dari uji validasi butir soal tes terdapat sebanyak 27 soal yang dikategorikan
valid dan 3 soal dikategorikan tidak valid. Soal yang dikategorikan valid terdapat pada nomor soal
1,2,3,4,5,67,8,9, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan soal
berkategori tidak valid terdapat pada nomor soal 10, 20 dan 29.

2. Uji Reliabilitas
Setelah dilakukan uji validitas butir, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur
konsistensi setiap instrumen yang akan digunakan. Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan
dengan menggunakan rumus Alpha, terdapat 30 soal yang terdiri dari soal nomor 1, 2, 3, 4,5, 6, 7,
8,9, 11,12, 13,14, 15, 16, 17, 18, 19,21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30, yang akan digunakan untuk
menghitung reliabilitas pertanyaan. Nilai reliabilitas masing-masing item memiliki indeks reliabilitas
sebesar 0,824, lebih besar dari rtabel = 0,70. Sehingga dapat dikatakan item atau butir soal tersebut
reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.

3. Uji Kesukaran Soal
Tes tingkat kesukaran bertujuan untuk menentukan soal yang akan diberikan kepada siswa sebagai
sangat mudah, sukar dan sedang. Didapatkan bahwa hasil tes tingkat kesukaran untuk setiap butir
soal. Hasil dari uji tingkat kesukaran terdapat 23 soal dikategorikan mudah dan 7 soal dikategorikan
sedang. Butir soal yang dikategorikan mudah terdapat pada soal nomor 1, 2, 3,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,
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12,13, 15, 16, 17, 19, 22, 23, 24, 28, 29, dan butir soal yang tergolong sedang terdapat pada soal
nomor 4, 18, 20, 21, 25, 26, dan 30.
4. Uji Daya Beda

Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui perbedaan dari kemampuan hasil belajar siswa
yang tinggi dan kemampuan siswa yang rendah pada setiap butir soal. Pada data hasil daya
pembeda tersebut terdapat 21 soal dikategorikan cukup, 6 butir soal dikategorikan baik dan 3 butir
soal dikategorikan jelek. Butir soal dikategorikan cukup terdapat pada soal nomor1, 2, 3,5, 4, 6, 7,
9,11, 13,16, 17, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30 kategori baik terdapat pada soal nomor 8, 12, 14, 18,
19, 22 kategori jelek terdapat pada nomor soal 10, 20, dan 29.

Uji Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti melakukan tes pada siswa dengan memberikan tes Pretest dan tes
Posttest. Berikut data hasil belajar siswa kelas V pada tes Pretest dan tes Posttest. Peneliti melakukan
tes Pretest pada siswa kelas V pada hari senin 22 agustus 2022. Ketuntasan hasil belajar siswa
ditentukan dengan berdasarkan nilai kriteri ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu
70. analisis deskriptif pada nilai Pretest dapat dilihat pada tabel analisis data deskriptif berikut:

Tabel 4. Deskriptif Hasil Belajar Pretest Siswa

Nilai Jumlah Siswa Persentase
93-100 - -
81-89 4 11%
70-78 10 29%
<70 21 60%
Lulus (=70) 14
Tidak Lulus (< 70) 21
Jumlah 35 100%
Nilai Minimum 52
Nilai Maximum 85
Rata-rata (X) 68,06

Hasil belajar Pretest siswa kelas V di SD Negeri 122350 Pematang Siantar menunjukkan bahwa
jumlah siswa yang memperoleh nilai 2 70 sebanyak 14 siswa dan jumlah siswa yang memperoleh < 70
sebanyak 21 siswa. Dari data di atas juga menunjukkan nilai minimum pada hasil belajar Pretest siswa
yaitu 52 dan nilai maximum hasil belajar Pretets siswa yaitu 85 dengan rata-rata 68,06.

Pada hari selasa 23 agustus 2022 peneliti melakukan tes Posttest setelah peneliti memberikan
materi pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Instruction. analisis deskriptif pada
nilai Pretest dapat dilihat pada tabel analisis data deskriptif berikut
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Tabel 5. Deskriptif Hasil Belajar Posttest Siswa

Nilai Jumlah Siswa Persentase
93-100 1 3%
81-89 10 28%
70-78 24 69%

Lulus (= 70) 35
Tidak Lulus (< 70) -
Jumlah 35 100%
Nilai Minimum 70
Nilai Maximum 93
Rata-rata (X 77,23

Hasil belajar Posttest siswa kelas V di SD Negeri 122350 Pematang Siantar menunjukkan bahwa
jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 sebanyak 35 siswa. Dari data deskriptif hasil belajar Posttest
siswa di atas juga menunjukkan nilai minimum pada hasil belajar Posttest siswa yaitu 70 dan nilai
maximum hasil belajar Posttest siswa yaitu 93 dengan rata-rata 77,23.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data-data yang sudah dikumpulkan
berdistribusi normal atau bertdistribusi tidak normal. Uji normalitas yang digunakan pada
penelitian ini yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut uji normalitas data hasil belajar siswa kelas V
SD Negeri 122350 Pematang Siantar sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Normalitas

N=35 Pretest Posttest
Mean 68,06 77,23
Std. Deviation 10,281 6,112
Kolmogorov-Smirnov 0,76 0,86
Z
Kesimpulan Distribusi Data Normal

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa data dari hasil pretest eksperimen (Sebelum
perlakuan) dinyatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansi 0,76 > 0,05. Sedangkan data
dari hasil posttest eksperimen menunjukkan data berdistribusi normal karena nilai signifikasikan
0,86 >0,05.

2. Uji t (Hipotesis)
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari penerapan model Problem
Based Instruction (PBI) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran subtema organ gerak
hewan. Berdasarkan data diketahui bahwa jumlah nilai Pretest siswa (EIX1) yaitu 2.382, jumlah nilai
Posttest siswa (EX2) = 2.703, jumlah selisih nilai Pretest dan Posttest (Bd) = 321, dan jumlah dari
kuadrad deviasi (d2) = 4.305.Untuk mengetahui adanya pengaruh dari model Problem Based
Instruction terhadap hasil belajar siswa kelas V peneliti melakukan uji hipotesi (uji t) dengan
langkah-langkah perhitungan uji hipotesis (uji t) sebagai berikut:
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Md

t =
Yx2d
N(N—=1
Md 9,17 9,17 9,17 9,17 9,17
t = = = = = = —= 8'57
yx2d 1.361 1.361 1.361 +/1,14 1,07
N(N-1) \/35(35—1) \/35 (34) \/1.190)

Harga ttabel dihitung dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan 0,05 dan db = N-
1= 35-1= 34, sehingga harga ttabel pada penelitian ini adalah 1,69. Berdasarkan perhitungan
hipotesis di atas menunjukkan bahwa ttabel dengan taraf siginifikan @= 0,05 dan db = 34 adalah
1,69, sedangkan thitung yang diperoleh adalah 8,57. Sehingga dapat disimpulkan thitung > ttabel
yang artinya Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Instruction (PBI) dalam proses pembelajaran dapat memberikan pengaruh terhadap
hasil belajar siswa pada pembelajaran subtema organ gerak hewan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari model Problem Based Instruction
(PBI) terhadap hasill belajar siswa pada pembelajaran subtema Organ Gerak Manusia. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 122350 Pematang Siantar dengan jumlah 35 siswa yang
dijadikan peneliti sebagai kelas ekperimen. Pada penelitian ini peneliti menentukan sampel dengan
menggunakan teknik sampling jenuh, yang mana sampel terdiri satu kelompok dan diambil dari jumlah
seluruh anggota populasi. Peneliti menentukan sampel dengan melihat nilai harian siswa dalam
menentukan kelas eksperimen.

Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) merupakan salah satu model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengasah pola pikir mereka untuk
menemukan solusi atau jawaban dari permasalah yang diberikan. Proses pembelajaran pada model
Problem Based Instruction (PBI) dapat menjadikan suasana pembelajaran lebih aktif dan kondusif
karena siswa tidak lagi hanya mendengar dan menulis saja, tetapi siswa diarahkan untuk ikut serta
dalam proses pembelajaran, guru hanya akan mengarahkan siswa untuk menemukan solusi dari
permasalahan dalam pembelajaran.

Pada penelitian ini penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dikatakan
berpengaruh apabila dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara statistik dan signifikan. Dalam
proses penelitian ini sebelum peneliti memberikan tes Pretest dan tes Posttest kepada siswa peneliti
terlebih dahulu melakukan pengujian terhadap instrumen yang akan diberikan kepada siswa.
Pengujian instrumen yang akan dilakukan peneliti yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat
kesukaran, dan uji daya beda. Peneliti melakukan uji validitas di SD Swasta HKBP Tomuan dengan
jumlah siswa (N) sebanyak 35 siswa. Pada uji validitas dikategorikan valid apabila rhitung lebih besar
dari rtabel dengan taraf signifikan 0,05 atau rtabel = 0,334. Dalam uji validitas diketahui bahwa soal
yang dikategorikan valid sebanyak 27 butir soal dan butir soal yang dikategorikan tidak valid sebanyak
3 butir soal. Setelah melakukan uji validasi peneliti melakukan uji reliabilitas yang bertujuan untuk
mengukur konsistensi setiap instrumen yang akan digunakan. Instrumen atau soal tes dikatakan
reliabel apabila rhitung > rtabel = 0,70. Pada uji reliabilitas jumlah soal yang dikategorikan reliabel dan
dapat dijadikan sebagai instrumen yaitu 27 butir soal dengan nilai reliabilitas setiap butir soal yaitu
0,824 > 0,70. Selanjutnya peneliti melakukan uji tingkat kesukaran pada setiap soal yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesulitan dari setiap soal-soal yang akan diberikan kepada siswa. Pada uiji
tingkat kesukaran diketahui bahwa sebanyak 23 soal dikategorikan mudah dan 7 soal dikategorikan
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sedang, setelah peneliti melakukan uji tingkat kesukaran peneliti melakukan uji daya beda soal. Uji
daya beda bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan hasil belajar siswa, hasil uji daya beda
diketahui sebanyak 21 soal dikategorikan cukup, sebanyak 6 soal dikategorikan baik dan sebanyak 3
soal dikategorikan jelek.

Pada penelitian dihari pertama peneliti memberikan Pretest kepada siswa kelas V sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah soal 27 dalam bentuk soal pilihan berganda, setelah melakukan
Pretest peneliti menemukan beberapa nilai atau pencapaian siswa masih belum memenuhi nilai
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang memperoleh nilai < 70
kategori tidak lulus yaitu sebanyak 21 siswa dan jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 kategori
lulus sebanyak 14 siswa dengan nilai rata-rata siswa yaitu 68,03. Berdasarkan data hasil Pretest
tersebut dapat dilihat bahwa sebelum penerapan model Problem Based Instruction (PBI) terhadap
hasil belajar siswa kelas V masih tergolong rendah. Setelah mengetahui hasil dari Pretest (sebelum
memberikan perlakuan dari model Problem Based Instruction) pada proses pembelajaran di kelas V
peneliti memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Instruction
(PBI). Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) peneliti
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok belajar. Setelah memberikan materi pembelajaran
peneliti memberikan soal Posttest kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas V pada
pembelajaran subtema organ gerak hewan. Hasil belajar Posttest siswa kelas eksperimen pada
pembelajaran subtema organ gerak hewan, peneliti menemukan peningkatan terhadap hasil belajar
siswa, hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 kategori lulus sebanyak 35
siswa dengan nilai rata-rata 77,23 sehingga dapat menunjukkan adanya pengaruh model Problem
Based Instruction (PBI) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran subtema organ gerak hewan.
Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran subtema organ
gerak hewan peneliti melakukan uji hipotesis (uji t). Pada uji hipotesis (uji t) ditemukan adanya
pengaruh dari penerapan model Problem Based Instruction terhadap hasil belajar siswa kelas V, hal ini
dapat dilihat dari perhitungan dengan rumus uji t. Pada uji t diperoleh thitung = 8,57 dan ttabel = 1,69,
yang artinya thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Instruction (PBI) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V pada
pembelajaran subtema organ gerak hewan di SD Negeri 122350 Pematang Siantar..

Ill

Hasil ini sesuai dengan penelitian Syuryani (2019) yang berjudul “ Penggunaan Model Problem
Based Instruction Dengan Media Kartu Pintar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siwa Kelas Il SDN
47 Kota Jambi”. Penelitian Syuryani membahas permasalahan apakah penggunaan model Problem
Based Instruction dengan media kartu pintar berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa.
Penelitian dilakukan pada siswa kelas Ill SDN 47 Kota Jambi dengan jumlah sampel 34 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik tes. Penelitian Syuryani menunjukkan adanya pengaruh
penggunaan model Problem Based Instruciton dengan media kartu pintar. Hasil penelitian dapat
dilihat dari meningkatnya hasil belajar siswa sebanyak 81, 03%. Hasil yang sama juga didapatkan
penelitian penelitian Siregar (2017) yang “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode
Pembelajaran Problem Based Instruction pada Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 003 Sihepeng”.
Penelitian Suraidah Siregar membahas permasalahan apakan ada peningkatan hasil belajar IPA siswa
melalui penerapan metode pembelajaran Problem Based Instruction. Penelitian Suraidah Siregar
menunjukkan dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction hasil belajar IPA
siswa pada materi Alat Pernapasan mengalami peningkatan dengan nilai terendah 70 dan nilai terbaik
90.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 122350 Pematang
Siantar tentang model Problem Based Instruction dan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan
bahwa: Proses pembelajaran pada pembelajaran subtema organ gerak hewan di SD Negeri 122350
Pematang Siantar dengan menggunakan model Problem Based Instruction (PBI) dapat menjadikan
suasana pembelajaran lebih aktif dan kondusif karena siswa tidak lagi hanya mendengar dan menulis
saja, tetapi siswa diarahkan untuk ikut serta dalam proses pembelajaran, guru hanya akan
mengarahkan siswa untuk menemukan solusi dari permasalahan dalam pembelajaran. Berdasarkan
analisis uji t diperoleh thitung sebesar 8,57 dan ttabel sebesar 1,69 Maka thitung > ttabel atau 8,57 >
1,69, sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa model
Problem Based Instruction berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran
subtema organ gerak hewan di SD Negeri 122350 Pematang Siantar.
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